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ABSTRAK 

 Upaya perbaikan sistem budidaya kacang tanah (Arachis hypogeae L) 

perlu dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kacang tanah agar dapat 

menekan angka impor. Salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu dengan 

mengunakan pemberian bahan organik seperti POC bonggol pisang dan Pupuk 

kotoran sapi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian POC 

bonggol pisang dan Pupuk kotoran sapipada pertumbuhan dan produksi kacang 

tanah (Arachis hypogeae L). Penelitian ini dilakukan di Jln. Ikan Bandeng, Kec 

Binjai Timur, Sumatera Utara dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial yang terdiri dari faktor pertama yaitu pemberian POC bonggol pisang 

(P) terdiri dari 3 taraf yaitu P0 (0 liter/ plot), P1 (1 liter/liter air/Plot) dan P2 (2 

liter/liter air/Plot). Faktor kedua adalah pemberian Pupuk kotoran sapi (K) terdiri 

dari 4 taraf yaitu K0 (0 kg/ Plot), K1 (1 kg/ Plot), K2 (2 kg/ Plot) dan K3 (3 kg/ 

Plot). Parameter yang diamati adalah Tinggi tanaman (cm), Jumlah daun (helai), 

Jumlah polong per sampel (Polong), Jumlah polong per plot (polong), Berat 

produksi basah per sampel (g), dan Berat produksi basah per plot (g). Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa pemberian POC bonggol pisang berpengaruh 

tidak nyata terhadap semua parameter pengamatan dan pupuk kotoran sapi 

berpengaruh sangat nyata terhadap Berat produksi basah per plot (g) tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong per sampel, jumlah polong per plot dan berat produksi basah per sampel. 

Dari pemberian pupuk kotoran sapi terhadap produksi tanaman kacang tanah yang 

terbaik terdapat pada K3 (3 kg/ Plot) dan produksi tanaman kacang tanah terendah 

terdapat pada K0 (0 kg/ Plot). Interkasi antara pemberian POC bonggol pisang dan 

Pupuk kotoran sapi menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

yang diamati. 

 

Kata Kunci : Kacang Tanah, POC Bonggol Pisang, Pupuk Kotoran Sapi 
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ABSTRACT 

Efforts to improve the peanut cultivation system (Arachis hypogaea L) 

need to be done to increase peanut productivity in order to reduce imports. One 

way that can be done is by using organic materials such as POC banana hump 

and cow dung fertilizer. This study aims to determine the effect of giving POC 

banana weevil and cow dung fertilizer on the growth and production of peanuts 

(Arachis hypogaea L). This research was conducted at Jln. Milkfish, East Binjai 

District, North Sumatra by using a factorial randomized block design consisting 

of the first factor, namely the provision of banana weevil POC (P) consisting of 3 

levels, namely P0 (0 liters/plot), P1 (1 liter/liter of water/plot). ) and P2 (1 

liter/liter of water/Plot). The second factor is the provision of cow dung fertilizer 

(K) consisting of 4 levels, namely K0 (0 kg/Plot), K1 (1 kg/Plot), K2 (2 kg/Plot) 

and K3 (3 kg/Plot). The parameters observed were plant height (cm), number of 

leaves (strands), number of pods per sample (pods), number of pods per plot 

(pods), production of wet peanuts per sample (g), and production of wet peanuts 

per plot (g).The results showed that the application of POC banana weeds had no 

significant effect on all observation parameters and cow dung had a very 

significant effect on wet peanut production per sample and wet peanut production 

per plot but had no significant effect on plant height parameters, number of 

leaves, number of pods. per sample and number of pods per plot. From the 

application of cow dung fertilizer to the production of peanut plants, the best was 

in K3 (3 kg/Plot) and the lowest production of peanuts was in K0 (0 kg/Plot). The 

interaction between the administration of banana weevil POC and cow dung 

fertilizer showed no significant effect on all observed parameters. 

 

Keywords: Peanuts, Banana Cob POC, Cow Manure 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kacang tanah (A.hypogeae L) merupakan salah satu komoditas pangan 

yang dikonsumsi masyarakat. Di Indonesia tanaman ini menjadi salah satu 

tanaman pangan utama setelah padi, jagung dan kedelai. Pada umumnya petani di 

Indonesia membudidayakan tanaman kacang tanah pada lahan kosong setelah 

tanaman utama. Sebagai komoditas bernilai ekonomis tinggi mengandung pangan 

bergizi tinggi, terutama protein dan lemak (Simanjuntak dkk, 2014). 

Kacang tanah merupakan komoditas yang potensial untuk dikembangkan 

di Indonesia. Kacang tanah dapat menjadi sumber protein nabati, bahan baku 

industri makanan, kebutuhan rumah tangga, dan diolah langsung. Permintaan akan 

kacang tanah terus meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di 

Indonesia, sehingga membutuhkan ketersediaan yang cukup baik kualitas maupun 

kuantitas (Kementrian Pertanian, 2016). 

Produktivitas kacang tanah tiap hektar yang diperoleh petani sampai saat 

ini masih jauh dari yang diharapkan, sehingga diperlukan upaya untuk 

memperoleh hasil panen dan mutu benih yang tinggi agar permintaan pasar dapat 

terpenuhi (Sofiana dkk, 2017). 

Permasalahan yang dihadapi dalam meningkatkan produksi kacang tanah 

nasional disebabkan oleh beberapa hal diantaranya: a) Penerapan teknologi belum 

dilakukan dengan baik, sehingga produktivitas belum optimal misalnya, 

pengolahan lahan kurang optimal sehingga drainase buruk dan struktur tanah 

padat, pemeliharaan tanaman kurang optimal sehingga serangan OPT tinggi b) 
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Penggunaan benih bermutu masih rendah, c) Penggunaan pupuk hayati dan 

organik masih rendah (Dirjen Tanaman Pangan 2012) 

Produksi kacang tanah dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 

beberapa sasaran yaitu luas tanam, luas panen, produksi, dan produktivitas. 

Peningkatan produksi kacang tanah dapat dicapai melalui beberapa strategi, 

diantaranya: a) Peningkatan produktivitas, upaya yang dilakukan adalah 

menerapkan teknologi produksi yang tepat guna, pengembangan dan penerapan 

teknologi budidaya terbaru, dan perlindungan tanaman dari OPT. b) Perluasan 

areal lahan budidaya dan optimalisasi lahan dilakukan dengan membuka lahan 

baru (sawah), mengoptimalkan lahan dengan memanfaatkan lahan marjinal dan 

lahan pertanian lainnya (Dirjen Tanaman Pangan 2012). 

Peningkatan produksi kacang tanah bisa menggunakan salah satu pupuk 

organik cair yang dimana permasalahan yang di dapat yaitu penggunaan pupuk 

yang rendah, dengan pemberian pupuk organik cair pada taraf 1 liter hingga 2 liter 

dengan kandungan di dalam nya bisa meningkatkan produksi pada tanaman 

kacang tanah. Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, 

diperoleh dengan cara melarutkan bahan organik seperti kotoran ternak, daun jenis 

kacang-kacangan, dan rumput jenis tertentu ke dalam air. Pupuk cair mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan 

tanaman. Unsur hara tersebut terdiri dari unsur nitrogen (N) untuk pertumbuhan 

tunas, batang, dan daun, unsur fosfor (P) berguna untuk merangsang pertumbuhan 

akar, buah, dan biji, unsur kalium (K) meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit. Pupuk cair memiliki keistimewaan dibandingkan 

dengan pupuk alam lain (pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos) yaitu unsur 
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hara yang terkandung dalam pupuk organik cair lebih cepat diserap tanaman 

(Palupi, 2015). 

Pupuk organik cair adalah larutan dari hasil pembusukan bahan-bahan 

organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia yang 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Kelebihan dari pupuk organik ini 

adalah mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat, tidak bermasalah dalam 

pencucian hara, dan juga mampu menyediakan hara secara cepat. Jika 

dibandingkan dengan pupuk anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak 

merusak tanah dan tanaman meskipun sudah digunakan sesering mungkin. Selain 

itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung dimanfaatkan oleh tanaman menurut 

(Hanisar, 2015). Penggunaan pupuk organik cair dapat meningkatkan kesuburan 

tanah yang dirusak oleh penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik cair 

berfungsi meningkatkan pertumbuhan tanaman (Ganefati dkk., 2014). 

Salah satu pupuk organik cair yang bisa digunakan untuk penelitian 

tanaman kacang tanah untuk mencapai pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah sesuai yang di inginkan yaitu menggunakan POC bonggol pisang. 

Bonggol pisang memiliki banyak kandungan seperti air, fosfor, kalsium, 

karbohidrat, kalori dan protein, sehingga bonggol pisang bisa dijadikan pupuk 

organik bagi tanaman. Pupuk organik merupakan pupuk yang bersifat padat 

maupun cair. pupuk organik cair banyak mengandung materi organik digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, atau dalam arti lain 

sebagai penyubur tanah (Rini, 2012). 
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Suprihatin (2011) bonggol pisang mempunyai kandungan kimia seperti 

kalsium 16%, karbohidrat 66%, protein 4,35%, kalium 23% dan fospor 32%. 

Ketersediaan batang pisang sangat melimpah karena petani pada umumnya hanya 

membiarkan bonggol pisang tersebut hingga membusuk begitu saja, setelah 

memanen buahnya. 

Selain kesanggupan bahan-bahan organik meningkatkan produksi kacang 

tanah penting juga untuk meningkatkan mutu tanah secara fisik. Kotoran sapi 

adalah salah satu pupuk organik. Itu dapat berupa kotoran yang padat atau kotoran 

cair yang dapat meningkatkan struktur tanah, meningkatkan zat organik dalam 

tanah dan menjadi sumber unsur gizi (Farizaldi, 2014). Kotoran sapi mengandung 

unsure gizi 0,40% nitrogen, 0,20% phogmhorus, 0,10% potasium, dan 85% air 

(Ramli, 2014). Kacang tanah membutuh kan tanah yang longgar agar mudah 

ditembus oleh gynophore sehingga pembentukan polong nya tidak akan dipagari 

(Habiby dkk., 2013). 

Kotoran sapi berpotensi dijadikan pupuk karena memiliki kandungan 

kimia sebagai berikut : nitrogen 0,4 - 1 %, phospor  0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 – 1,5 

%, kadar air 85 – 92 %,  dan beberapa unsure-unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, 

Zn). Namun untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan 

tambahan, karena pH kotoran sapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba 

yang mampu hidup terbatas. Bahan tambahan tersebut yang mudah didapat dari 

lokasi penelitian antara lain :dedak, dan jerami padi (Dewi dkk., 2017). 
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Berdasarkan uraian diatas penulis melakukan penelitian yang berjudul 

Efektivitas Pemberian POC Bonggol Pisang dan Pupuk Kotoran Sapi 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogeae L) 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae L) 

Untuk mengetahui efektivitas pemberian pupuk organik cair bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae 

L) 

Untuk mengetahui efektivitas interaksi kotoran sapi dan pupuk organik 

cair bonggol pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

(A. hypogeae L) 

Hipotesa Penelitian 

Ada efektivitas pemberian kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae L) 

Ada efektivitas pemberian pupuk organik cair bonggol pisang terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae L) 

Ada efektivitas interaksi kotoran sapi dan pupuk organik cair bonggol 

pisang terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae 

L) 
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Manfaat Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Sebagai bahan informasi khususnya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan tentang budidaya tanaman kacang tanah 

(A. hypogeae L) 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Pembangunan Pancabudi Medan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Taksonomi Tanaman Kacang Tanah 

Menurut Santoso dkk, (2013) klasifikasi tanaman kacang tanah yaitu :  

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Spermatopyhta 

Kelas   : Dikotiledoneae 

Ordo   : Polipetales 

Famili  : Leguminoceae 

Genus   : Arachis 

Spesies  : Arachis hypogeae L. 

Kacang tanah termasuk tanaman herba semusim, berakar tunggang, 

memiliki empat helaian daun (tetrafoliate) dengan daun bagian atas yang lebih 

besar dari bagian bawah. Berdasarkan bentuk/letak cabang lateral. Kacang tanah 

termasuk tanaman yang menyerbuk sendiri dan penyerbukan terjadi beberapa saat 

sebelum bunga mekar sehingga jarang terjadi penyerbukan silang. 

Morfologi Tanaman Kacang Tanah 

Akar 

Kacang tanah merupakan tanaman herba semusim dengan akar tunggang 

dan akar-akar lateral yang berkembang baik. Akar tunggang biasanya dapat masuk 

ke dalam tanah hingga kedalaman 50–55 cm, sistem perakarannya terpusat pada 

kedalaman 5–25 cm dengan radius 12–14 cm, tergantung tipe varietasnya. 

Sedangkan akar-akar lateral panjangnya sekitar 15–20 cm dan terletak tegak lurus 

pada akar tunggangnya. Seluruh aksesi kacang tanah memiliki nodul (bintil) pada 

akarnya. Keragaman terlihat pada jumlah, ukuran bintil dan sebarannya. 
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Jumlahbintil beragam dari sedikit hingga banyak dengan ukuran kecil hingga 

besar dan terdistribusi pada akar utama atau akar lateral (Trustinah, 2015). 

Batang 

Batang tanaman kacang tanah mempunyai ukuran yang pendek dan 

berbuku-buku, memiliki cabang empat sampai delapan yang tumbuhnya sama 

tinggi dengan batang utama. Warna batang yaitu warna merah, ungu dan hijau. 

Batang memiliki bulu halus dan tinggi nya 30-50 cm tergantung varietas (Reiza, 

2016).  

Daun 

Kacang tanah memiliki bentuk daun majemuk bersirip genap, terdiri dari 

empat anak daun berbentuk oval atau agak lancip dan berbulu. Warna daun hijau 

dan hijau tua. Tangkai daun berwarna hijau dan panjang 5-10 cm. Daun yang 

terdapat pada bagian atas biasanya lebih besar dibandingkan dengan yang terdapat 

di bawah (Evita, 2012).   

Bunga 

Kacang tanah yang berumur empat sampai enam minggu sudah mulai 

berbunga tergantung varietas. Pertama yang muncul adalah rangkaian yang 

berwarna kuning orange keluar dari setiap ketiak daun. Setiap bunga mempunyai 

tangkai yang berwarna putih. Tangkai ini bukan tangkai bunga, melainkan tabung 

kelopak. Bagian mahkota bunga berwarna kuning dan pangkal mahkota bunga 

bergaris merah dan merah tua. Sedangkan benang sarinya berstruktur. Bakal 

buahnya terletak di dalam, tepatnya pada pangkal tabung kelopak bunga di ketiak 

daun, biasanya pada satu tanaman memiliki tujuh sampai sebelas bunga (Irpan, 

2012). 
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Ginofor 

Setelah terjadi penyerbukan dan pembuahan, bakal buah akan tumbuh 

memanjang disebut ginofor. Ginofor terus tumbuh hingga masuk menembus tanah 

sedalam 2–7 cm, kemudian terbentuk rambut-rambut halus pada per mukaan, 

dimana pertumbuhannya mengambil posisi horizontal. Waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai permukaan tanah dan masuk ke dalam tanah ditentukan oleh jarak 

dari permukaan tanah. Ginofor yang letaknya lebih dari 15 cm dari permukaan 

tanah biasanya tidak dapat menembus tanah dan ujungnya mati. Warna ginofor 

umumnya hijau dan bila ada pigmen antosianin warnanya menjadi merah atau 

ungu, setelah masuk ke dalam tanah warnanya menjadi putih. Perubahan warna ini 

disebabkan ginofor mempunyai butir-butir klorofil yang dimanfaatkan untuk 

melakukan fotosintesis selama di atas permukaan tanah dan setelah menembus 

tanah fungsinya akan bersifat seperti akar (Trustinah, 2015). 

Polong 

Polong kacang tanah berkulit keras dan berwarna putih kecoklatan dan 

setiap polong mempunyai 1-4 biji. Polong terbentuk setelah terjadi pembuahan. 

Bakal buah tersebut tumbuh memanjang, hal ini disebut ginofor yang akan 

menjadi tangkai polong. Ginopor terbentuk diudara, sedangkan polong terbentuk 

di dalam tanah. Biji kacang tanah berbentuk agak bulat sampai lonjong, 

terbungkus kulit biji tipis berwarna putih dan merah (Trustinah, 2015). 

Polong kacang tanah bervariasi dalam ukuran, bentuk, paruh, dan 

konstruksinya. Berdasarkan panjang rata-rata polong dan berat 100 polong 

dapatdibedakan menjadi 5 kelas, yaitu ; sangat kecil (> 1,5 cm, berat 35-50 gram), 

kecil (1,6 - 2,0 cm, berat 51 - 65 gram), sedang (2,1 - 2,5 cm, berat 56 - 105 
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gram), besar (2,6 - 3,0 cm, berat 106 - 155 gram), dan sangat besar (lebih dari 3 

cm dengan berat lebih dari 155 gram). Berdasarkan dari bentuk paruhnya dapat 

dibedakan menjadi 5 tipe, yaitu : tidak berparuh, sedikit berparuh, agak berparuh, 

berparuh dan sangat berparuh (Fauzi, 2010). 

Biji 

Biji kacang tanah terdapat di dalam polong. Kulit luar bertekstur keras, 

berfungsi untuk melindungi biji yang berada di dalamnya. Biji berbentuk bulat 

agak lonjong atau bulat dengan ujung agak datar karena berhimpitan dengan butir 

biji yang lain selagi di dalam polong. Warna biji kacang bermacam-macam putih, 

merah kesumba dan ungu. Perbedaan itu tergantung varietasnya (Irpan, 2012). 

Syarat Tumbuh Tanaman 

Iklim 

Di Indonesia pada umumnya kacang tanah ditanam di daerah dataran 

rendah. Tanaman kacang tanah cocok ditanam di dataran dengan ketinggian 

dibawah 500 meter di atas permukaan laut. Kacang tanah relatif toleran 

kekeringan dan membutuhkan sekitar minimal 400 mm/bulan curah hujan selama 

masa pertumbuhan. Untuk pertumbuhan optimal dibutuhkan curah hujan tahunan 

750-1250 mm/tahun. Suhu merupakan faktor pembatas utama untuk hasil kacang 

tanah, untuk perkecambahan dibutuhkan kisaran suhu 150 -450C. Selama masa 

pertumbuhan, dibutuhkan suhu dengan rata-rata 220 -270C. Cuaca kering 

diperlukan untuk pematangan dan panen temperatur merupakan suatu syarat 

tumbuh tanaman kacang tanah. Temperatur sangat erat hubungannya dengan 

ketinggian, semakin tinggi suatu daerah maka suhu akan semakin turun (Suprapto, 

2006). kacang tanah termasuk tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh. 
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Adanya keterbatasan cahaya matahari akibat naungan atau halangan dan atau 

awan lebih dari 30% akan menurunkan hasil kacang tanah karena cahaya 

mempengaruhi fotosintesis dan respirasi. Intensitas cahaya yang rendah pada saat 

pembentukan ginofor akan mengurangi jumlah ginofor, sedangkan rendahnya 

intensitas cahaya pada masa pengisian polong akan menurunkan jumlah dan berat 

polong serta akan menambah jumlah polong hampa (Purba, 2012). 

Tanah 

Syarat Tumbuh Tanah Kemasaman (pH) tanah yang cocok untuk kacang 

tanah adalah 6.5-7.0. Tanah yang baik sistem drainasenya akan menciptakan 

aerase yang lebih baik, sehingga akar tanaman akan lebih mudah menyerap air, 

hara nitrogen dan O2. Drainase yang kurang baik akan berpengaruh buruk 

terhadap respirasi akar tanaman, karena O2 dalam tanah rendah (Rukmana, 2012).  

Kacang tanah memberikan hasil terbaik jika ditanam pada tanah yang 

remah dan berdrainase baik, terutama tanah berpasir. Tanah bertekstur ringan 

memudahkan penembusan dan perkembangan polong, yang biasanya terjadi di 

bawah permukaan tanah. Ketersediaan kalsium tanah sangat diperlukan agar biji 

dapat tumbuh dengan baik (Rukmana, 2012).  

Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 

Pupuk Organik Cair (POC) bonggol pisang memiliki peranan dalam masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman dan tanaman toleran terhadap penyakit, kadar 

asam fenolat yang tinggi membantu pengikatan ion-ion Al, Fe dan Ca sehingga 

membantu ketersediaan fosfor (P) tanah yang berguna pada proses pembungaan 

dan pembentukan buah. Bonggol pisang mengandung karbohidrat (66%), protein, 

air dan mineral-mineral penting. Bonggol pisang mempunyai kandungan pati 
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45,4% dan kadar protein 4,35%. Bonggol pisang mengandung mikroba pengurai 7 

bahan organic antara lain Bacillus sp, Aeromonas sp dan Aspergillus nigger. 

Mikroba inilah yang biasa menguraikan bahan organik, atau akan bertindak 

sebagai decomposer bahan organik yang akan dikomposkan (Chaniago dkk, 

2017). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan pupuk yang berbentuk cairan, 

diperoleh dengan cara melarutkan bahan organik seperti kotoran ternak, daun jenis 

kacang-kacangan, dan rumput jenis tertentu ke dalam air. Pupuk cair mengandung 

unsur hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan 

tanaman. Unsur hara tersebut terdiri dari unsur nitrogen (N) untuk pertumbuhan 

tunas, batang, dan daun, unsur fosfor (P) berguna untuk merangsang pertumbuhan 

akar, buah, dan biji, unsur kalium (K) meningkatkan ketahanan tanaman terhadap 

serangan hama dan penyakit. Pupuk cair memiliki keistimewaan dibandingkan 

dengan pupuk alam lain (pupuk kandang, pupuk hijau, dan kompos) yaitu unsur 

hara yang terkandung dalam pupuk organik cair lebih cepat diserap tanaman 

(Palupi, 2015). 

Bonggol pisang memiliki banyak kandungan seperti air, fosfor, kalsium, 

karbohidrat, kalori dan protein, sehingga bonggol pisang bisa dijadikan pupuk 

organik bagi tanaman. Pupuk organik merupakan pupuk yang bersifat padat 

maupun cair. pupuk organik cair banyak mengandung materi organik digunakan 

untuk memperbaiki sifat fisika, kimia, dan biologi tanah, atau dalam arti lain 

sebagai penyubur tanah (Rini, 2012). 
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Pupuk Kotoran Sapi 

Pupuk kotoran sapi adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-

kotoran ternak, urine, serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kotoran sapi 

ada yang berupa cair dan ada pula yang berupa padat, tiap jenis pupuk kotoran 

sapi memiliki kelebihan masing-masingnya. Setiap hewan akan menghasilkan 

kotoran dalam jumlah dan komposisi yang beragam. Kandungan hara pada pupuk 

kotoran sapi dapat dipengaruhi oleh jenis ternak, umur ternak, bentuk fisik ternak, 

pakan dan air (Pranata, 2010). 

 Selain kesanggupan bahan-bahan organik meningkatkan kesuburan 

tanah, penting juga untuk meningkatkan mutu tanah secara fisik. Kotoran sapi 

adalah salah satu pupuk organik. Itu dapat berupa kotoran yang padat atau kotoran 

cair yang dapat meningkatkan struktur tanah, meningkatkan zat organik dalam 

tanah dan menjadi sumber unsur gizi (Farizaldi, 2014). Kotoran sapi mengandung 

unsur gizi 0,40% nitrogen, 0,20% phogmhorus, 0,10% potasium, dan 85% air 

(Ramli, 2014). Kacang tanah membutuhkan tanah yang longgar agar mudah 

ditembus oleh gynophore sehingga pembentukan polongnya tidak akan dipagari 

(Habiby dkk., 2013). 

Kotoran sapi berpotensi dijadikan kompos karena memiliki kandungan 

kimia sebagai berikut : nitrogen 0,4 - 1 %, phospor  0,2 - 0,5 %, kalium 0,1 – 1,5 

%, kadar air 85 – 92 %,  dan beberapa unsure-unsur lain (Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, 

Zn). Namun untuk menghasilkan kompos yang baik memerlukan bahan 

tambahan, karena pH kotoran sapi 4,0 - 4,5 atau terlalu asam sehingga mikroba 

yang mampu hidup terbatas. Bahan tambahan tersebut yang mudah didapat dari 

lokasi penelitian antara lain :dedak, dan jerami padi (Dewi dkk, 2017). 
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Salah satu alternatif untuk meningkatkan kesuburan pada tanah adalah 

melalui penggunaan pupuk organik yaitu pupuk kotoran sapi. Beberapa kelebihan 

pupuk kotoran sapi adalah untuk memperbaiki struktur tanah dan berperan juga 

sebagai pengurai bahan organik oleh mikro organisme tanah. Di antara jenis 

pupuk kandang, kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat yang tinggi seperti 

selulosa, hal ini terbukti dari hasil pengukuran parameter C/N rasio yang cukup 

tinggi lebih besar dari 40 (Parnata, 2010). 

Pestisida Daun Pepaya 

Berkembangnya penggunaan pestisida sintesis yang dinilai praktis oleh 

para petani dan pecinta tanaman untuk mencegah tanamannya dari serangan hama, 

ternyata membawa dampak negatif yang cukup besar bagi manusia dan 

lingkungan. Secara tidak sengaja, pestisida dapat meracuni manusia atau hewan 

ternak melalui mulut, kulit, dan pernafasan. Pestisida dalam bentuk gas 

merupakan pestisida yang paling berbahaya bagi pernafasan, sedangkan yang 

berbentuk cairan sangat berbahaya bagi kulit, karena dapat masuk ke dalam 

jaringan tubuh melalui ruang pori kulit. Pertanian masa depan yang ideal 

seharusnya memadukan teknologi tradisional dan teknologi modern yang 

diaktualisasi sebagai pertanian yang berwawasan lingkungan                           

(Fikri, 2013). 

Salah satu alternatif pengembangan pestisida berwawasan lingkungan 

yaitu dengan menggunakan pestisida nabati yang berasal dari jenis tumbuh-

tumbuhan. Beberapa jenis tumbuhan seperti daun gamal, pacar cina, daun mimba, 

biji jarak, daun sirsak dan daun pepaya dianalisa dapat berfungsi sebagai pestisida. 

Mengingat daun pepaya sangat mudah didapatkan dan tidak dimanfaatkan oleh 
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masyarakat. Pestisida daun pepaya diyakini mempunyai efektifitas yang tinggi 

dan dampak spesifik terhadap organisme pengganggu. Bahan aktif daun pepaya 

juga tidak berbahaya bagi manusia dan hewan. Daun mengandung enzim papain 

yang membuat daun menjadi pahit dan saponin yang menbuat aroma nya 

menyengat sehingga hama tidak mau mendekat. Selain itu, residunya terurai 

menjadi senyawa yang tidak beracun sehingga aman bagi lingkungan. Hasil yang 

diperoleh diharapkan dapat memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang 

pemanfaatan bahan alam untuk pembuatan pestisida serta diperoleh informasi 

tentang prosedur pembuatan pestisida dari daun pepaya yang efektif. 

Salah satu bahan yang dapat dijadikan pestisida alami adalah daun pepaya. 

Getah pepaya mengandung kelompok enzim sistein protease seperti papain 

dan kimopapain serta menghasilkan senyawa-senyawa golongan alkaloid, 

terpenoid, flavonoid dan asam amino non protein yang sangat beracun bagi 

serangga pemakan tumbuhan. Residu yang dihasilkan dari pestisida nabati dari 

daun pepaya ini lebih mudah terurai sehingga lebih aman bagi lingkungan (Hasfita 

dkk, 2013). 
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METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilakukan di Jln. Ikan Bandeng, Ketinggian tempat 28 m dpl 

Kec. Binjai Timur., Kota Binjai, Sumatera Utara, direncanakan pada bulan April  

2021 sampai dengan bulan Julii 2021. 

Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah ; benih kacang 

tanah varietas bima, pupuk kotoran sapi, pupuk organik cair bonggol pisang, 

pestisida daun pepaya, dan Air. 

Sedangkan alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, 

parang, ember, meteran, tali, timbangan, triplek, spidol, sprayer, kertas, pulpen, 

kayu, Gelas ukur. 

Metode Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial yang terdiri dari 2 perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga keseluruhan 

diperoleh 36 plot. 

a. Faktor pemberian POC Bonggol Pisang dengan simbol “P” terdiri dari 3 taraf 

yaitu :  

 P0 =  0 liter/ plot (Tanpaperlakuan) 

 P1 = 1 liter/liter air/plot 

 P2 = 2 liter/liter air/plot 

b. Faktor pemberian pupuk kotoran sapi dengan symbol “K” terdiri dari 4 taraf 

yaitu : 

 K0 = 0 kg/plot (Tanpa perlakuan)     

 K1 = 1 kg/ plot       

 K2 = 2 kg/ plot       
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 K3 = 3 kg/ plot 

c. Perlakuan terdiri dari 12 kombinasi : 

 P0 K0 P0K1  P0K2   P0K3  

 P1K0  P1K1  P1K2   P1K3  

 P2K0  P2K1  P2K2   P2K3 

d. Jumlah ulangan (n) 

( t-1) (n-1)  ≥ 15 

(12-1) (n-1)  ≥ 15 

(11) (n-1)   ≥ 15 

11n-11    ≥ 15 

11n    ≥ 15+11 

11n     ≥ 26 

n     ≥ 26/11 

n    ≥ 2,3 =  (3 Ulangan)  

 

Metode analisis data 

Analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam 

berdasarkan  model linier, yaitu model analisis data yang digunakan dalam 

peneliti anini sebagai berikut ; 

Yijk = μ + pi + αj + βk + (αβ)jk + Σijk 

Dimana ; 

Yijk = Hasil pengamatan pada blokke-i, pemberian kompos kotoran sapi

 ke-k dan pemberian pupuk organic cair bonggol pisang pada    

 taraf ke k 

μ = Efek nilai tengah 

pi = Efek blok ke-i 

αj = Efek pemberian pupuk kotoran sapi pada taraf ke-k 
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βk = Efek pemberian pupuk organik cair bonggol pisang pada taraf ke-k 

(αβ)jk = Interaksi antara faktor dari pemberian pupuk kotoran sapi pada       

 taraf  ke-k dan pemberian pupuk organik cair bonggol pisang pada 

 taraf ke-k 

Σijk       =  Efek eror pada blok ke-i, factor pemberian pupuk kotoran sapi pada  

  Taraf ke-j dan pemberian pupuk organic cair bonggol pisang pada 

  

  Taraf ke-k (Hanafiah Ali, 2011). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pupuk kotoran sapi 

 Kotoran ternak sapi dijemur di bawah sinar matahari selama dua hari supaya 

kadar airnya berkurang. Setelah dijemur, kotoran ternak sapi dipindahkan ke 

lokasi yang beratap, tetapi tanpa dinding agar sirkulasi udara lancar. Sebaiknya 

tempat penimbunan ini lebih tinggi dari tanah di sekitarnya, agar ketika turun 

hujan timbunan kotoran sapi tidak tergenang. Setelah dua bulan, kotoran ternak 

telah menjadi pupuk kandang dan siap digunakan. 

Pembuatan POC Bonggol Pisang 

 Bonggol pisang yang akan dijadikan POC untuk tanaman harus dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu. Bonggol pisang dimasukkan ke dalam drum sebanyak 

30 Kg dan di campurkan EM4 sebanyak 250 ml, air sebanyak 20 liter dan irisan 

gula merah sebanyak ½ kg. Bahan yang dicampurkan dibiarkan lebih kurang 2 

minggu. Pada tutup bagian drum diberi selang udara yang tersambung dengan 

botol aquades 450 ml, dan diisi air 200 ml pada aquades. Setelah 2 minggu POC 

bonggol pisang siap untuk di aplikasikan pada tanaman. 

Pembuatan Pestisida Daun Pepaya 

 1 kg daun pepaya segar di rajang Hasil rajangan direndam dalam 10 liter air 

ditambah 2 lidah buaya, dan di diamkan semalaman.Saring larutan hasil 

perendaman dengan menggunakan kain halus semprotkan larutan hasil saringan 

ke tanaman 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang digunakan untuk melaksanakan penelitian iniyaitu lahan 

datar serta dekat dengan sumber air. Selanjutnya lahan dibersihkan dari gulma 
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yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan tanah dilakukan 

penggemburan bertujuan untuk memudahkan akar untuk berkembang serta 

menyerap unsur hara pada tanah. 

Pembuatan Plot 

 Ukuran plot yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan ukuran 

100 cm x 100 cm dengan jarak antar plot 30 cm, jarak antar ulangan 100 cm dan 

tinggi plot 30 cm. 

Pengaplikasian Pupuk Kotoran Sapi 

Pengaplikasian Pupuk kotoran sapi dilakukan pada 1 minggu sebelum 

tanam, pemberian sesuai dengan dosis yang sudah ditentukan pada perlakuan, K0= 

0 kg / plot (Tanpa Perlakuan), K1 = 1 kg / plot, K2 = 2 kg / plot, K3 = 3 kg / plot. 

Persiapan Benih Kacang Tanah 

Benih kacang tanah varietas bima yang disediakan sebanyak 1 kg 

diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Langkat  

Penanaman 

Penanaman dilakukan langsung di lahan yang sudah dibentuk plot, 

dilakukan pada sore hari untuk menghindari panas sinar matahari yang bisa 

membuat tanaman stress dan kering. Jarak tanam yang digunakan 30 cm x 20 cm 

dengan populasi 12 tanaman perplot dan satu lubang tanam diisi 2 benih kacang 

tanah dengan kedalam lubang 2cm. 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair Bonggol Pisang 

Pengaplikasian Pupuk Organik Cair bonggol pisang diberikan langsung ke 

tanaman dengan cara disiram ke tanah sesuai dengan perlakuan, P0 = 0 liter / plot 

(Tanpa Perlakuan), P1 = 1 liter / plot, P2 = 2 liter / plot dan P3 = 3 liter/ plot 
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dilakukan 3 kali pengaplikasian pada waktu tanaman berumur 2 minggu 3 minggu 

dan 4 minggu setelah tanam. 

Penentuan Tanaman Sampel 

Penentuan tanaman sampel dilakukan pada umur 2 minggu setelah tanam 

ditentukan dengan cara acak sebanyak 7 tanaman dari 12 tanaman per plot, setelah 

itu tanaman yang terpilih diberi nomor penanda dan pemasangan patok standart 

dengan tinggi 5 cm dari permukaan tanah. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

kesalahan dalam pengukuran tanaman sampel yang akan diukur. 

Pemeliharaan Tanaman 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan 2 kali dalam satu hari yaitu pada pagi dan sore hari 

kecuali terjadi hujan. 

Penyiangan dan penggemburan tanah 

Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma yang tumbuh disekitar 

tanaman yang dapat mengganggu tanaman utama dalam penyerapan unsur hara 

dan penggemburan tanah dilakukan untuk memudahkan akar berkembang dan 

memudahkan ginofor masuk kedalam tanah untuk proses pembuahan. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada tanaman yang dinilai abnormal atau mati, 

dilakukan pada saat umur tanaman 1 minggu setelah tanam. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara penyemprotan 

pestisida daun pepaya mulai tanaman berumur 2 minggu setelah tanam. 

Panen Kacang Tanah 
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Panen kacang tanah umumnya dapat dilakukan pada umur kurang lebih 90 

hari dengan tanda, kulit polong telah mengeras, biji telah berisi penuh dan 

sebagian besar daun sudah mengering. Cara panen dengan mencabut tanaman 

kacang tanah dengan tangan. Setelah semua tanaman kacang tanah dipanen atau 

dicabut kemudian dilakukan pemetikan yaitu memisahkan polong kacang tanah 

dari rumpunnya. Kemudian dihitung jumlah polong dan ditimbang jumlah 

produksi tanaman kacang tanah. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi tanaman (cm) 

 Tinggi tanam andi ukur dari ujung patok standard sampai dengan titik 

tumbuh. Pengukuran dilakukan setelah tanaman berumur 3 minggu setelah tanam 

(MST) sampai 5 minggu setelah tanam (MST) dengan interval waktu satu minggu 

sekali, maka didapat tiga kali pengukuran. 

Jumlah Daun (helai) 

 Jumlah Daun dihitung setelah tanaman memasuki 3 minggu 4 minggu 5 

minggu(MST)kacang tanah tumbuh daun dan dihitung per helai hingga memasuki 

masa panen. 

Jumlah polong per sampel (polong) 

 Jumlah polong per sampel dihitung setelah tanaman memasuki masa 

panendengan cara dihitung satu persatu polong yang terdapat pada tanaman 

sampel.  

Jumlah polong per plot (polong) 

 Jumlah polong per plot dihitung setelah tanaman memasuki masa panen 

dengan cara dihitung satu persatu polong yang terdapat pada semua tanaman per 

plot.  
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Berat produksi basah persampel (g) 

 Jumlah produksi kacang tanah basah per sampel dihitung setelah tanaman 

memasuki masa panen dengan cara ditimbang hasil produksi tanaman sampel.  

Berat produksi basah per plot (g) 

 Jumlah produksi kacang tanah basah per plot dihitung setelah tanaman 

memasuki masa panen dengan cara ditimbang semua hasil produksi tanaman per 

plot. 
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata tinggi tanaman (cm) kacang 

tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol pisang (P) dan pupuk 

kotoran sapi (K) pada umur 3 sampai 5 minggu setelah tanam (MST) disajikan 

pada lampiran 6 sampai 8. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm) 

pada umur 3, 4, 5  minggu setelah tanam (MST). Sedangkan pemberian pupuk 

kotoran sapi serta interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman (cm) pada umur 3, 4, 5 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rata-rata tinggi tanaman (cm) kacang tanah (A. hypogeae L)pada 

umur 3, 4, 5 minggu setelah tanam (MST) akibat perlakuan poc bonggol pisang 

dan pupuk kotoran sapi dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman (cm) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat 

perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K) Umur 3, 4, 

5 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan  
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST  4 MST 5 MST 

P   = POC Bonggol Pisang      

P0 = 0 liter/plot 13,44 aA  17,04 aA 20,29 aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 13,38 aA  16,43 aA 19,46 aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 13,86 aA  16,37 aA 19,61 aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi       

K0 = 0 kg/plot 13,20 aA 16,23 aA 19,60 aA 

K1 = 1 kg/plot 13,76 aA 17,07 aA 20,08 aA 

K2 = 2 kg/plot 13,37 aA 16,56 aA 19,55 aA 

K3 = 3 kg/plot 13,91 aA 16,59 aA 19,92 aA 

Keterangan :Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjuk kan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 
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Tabel 1. Menunjukkan bahwa rata-rata tinggi tanaman pada 3-5 MST 

tertinggi pada perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang P0 (0 L)  yaitu 20,29 

cm, sedangkan tinggi tanaman terendah pada 3-5 MST pada perlakuan pupuk 

organik cair bonggol pisang P1 yaitu 19,46. Sedangkan rata-rata tinggi tanaman 

pemberian pupuk kotoran sapi yang tertinggi pada perlakuan K1 (1 kg) yaitu 

20,08 sedangkan yang terendah pada perlakuan K2 (2 kg)  yaitu 19,55.  

Jumlah Daun (helai) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah daun (helai) kacang 

tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol pisang (P) dan pupuk 

kotoran sapi (K) pada umur 3 sampai 5 minggu setelah tanam (MST) disajikan 

pada lampiran 9 sampai 11. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun (helai) 

pada umur 3, 4, 5  minggu setelah tanam (MST). Sedangkan pemberian pupuk 

kotoran sapi serta interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah daun (helai) pada umur 3, 4, 5 minggu setelah tanam (MST). 

Hasil rata-rata jumlah daun (helai) kacang tanah (A. hypogeae L) pada 

umur 3, 4, 5 minggu setelah tanam (MST) akibat perlakuan poc bonggol pisang 

dan pupuk kotoran sapi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Rataan Jumlah Daun (helai) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat 

perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K) Umur 3, 4, 

5 Minggu Setelah Tanam (MST) 

Perlakuan  
Jumlah Daun (helai) 

3 MST  4 MST 5 MST 

P   = POC Bonggol Pisang    
P0 = 0 liter/plot 56,32 aA 68,76 aA 81,71 aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 56,45 aA 69,57 aA 81,64 aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 54,35 aA  67,36 aA 80,39 aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi       
K0 = 0 kg/plot 52,89 aA 67,33 aA 80,32 aA 

K1 = 1 kg/plot 55,95 aA 69,33 aA 82,51 aA 

K2 = 2 kg/plot 57,41 aA 70,98 aA 83,48 aA 

K3 = 3 kg/plot 56,57 aA 66,60 aA 78,70 aA 

Keterangan :Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjuk kan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

 

Tabel 2. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun pada 3-5 MST 

tertinggi pada perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang P0 (0 L)  yaitu 81,71 

helai, sedangkan jumlah daun  terendah pada 3-5 MST pada perlakuan pupuk 

organik cair bonggol pisang P2 (2 L) yaitu 80,39  helai. Sedangkan rata-rata 

jumlah daun  pemberian pupuk kotoran sapi yang tertinggi pada perlakuan K2 (2 

kg) yaitu 83,48 helai, sedangkan yang terendah pada perlakuan K3 (3 kg)  yaitu 

78,70 helai.  

Jumlah Polong Per Sampel (polong) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah polong per sampel 

(polong) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol pisang (P) 

dan pupuk kotoran sapi (K) disajikan pada lampiran 12. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per 

sampel (polong). Sedangkan Pemberian pupuk kotoran sapi serta interaksi 
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keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per sampel 

(polong) tanaman kacang tanah. 

Hasil rata-rata jumlah polong per sampel (polong) kacang tanah (A. 

hypogeae L)akibat perlakuan poc bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi dapat 

dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Polong Per Sampel (Polong) kacang tanah (A. hypogeae 

L) akibat perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K). 

Perlakuan  Jumlah Polong Per Sampel (polong) 

P   = POC Bonggol Pisang  
P0 = 0 liter/plot 19,69 aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 19,54 aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 20,98 aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi    

K0 = 0 kg/plot 18,73 aA 

K1 = 1 kg/plot 20,65 aA 

K2 = 2 kg/plot 20,16 aA 

K3 = 3 kg/plot 20,73 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjuk kan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah polong persempel tertinggi 

pada perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang P2 (2 L)  yaitu 21,10 polong, 

sedangkan yang terendah pada perlakuan P0 (0 L) yaitu 19,43 polong. Sedangkan 

rata-rata jumlah polong persempel  pemberian pupuk kotoran sapi yang tertinggi 

pada perlakuan K3 (3 kg) yaitu 21,46 polong, sedangkan yang terenda pada 

perlakuan K0 (0 kg)  yaitu 18,24 polong.  
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Jumlah polong per plot (polong) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata jumlah polong per plot 

(polong) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol pisang (P) 

dan pupuk kotoran sapi (K) disajikan pada lampiran 13. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per plot 

(polong) . Sedangkan Pemberian pupuk kotoran sapi serta interaksi keduanya 

menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong per plot (polong) 

tanaman kacang tanah. 

Hasil rata-rata jumlah polong per plot (polong) kacang tanah (A. hypogeae 

L) akibat perlakuan poc bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi dapat dilihat pada 

Tabel 4. 

Tabel 4. Rataan Jumlah Polong Per plot (Polong) kacang tanah (A. hypogeae L) 

akibat perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K). 

Perlakuan  Jumlah Polong Per Plot (polong) 

P   = POC Bonggol Pisang  
P0 = 0 liter/plot 240,17 aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 241,50 aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 250,75 aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi   
K0 = 0 kg/plot 222,44 aA 

K1 = 1 kg/plot 249,44 aA 

K2 = 2 kg/plot 251,33 aA 

K3 = 3 kg/plot 253,33 aA 

Keterangan :  Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf yang 

sama menunjuk kan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) 

dan taraf 1% (huruf besar) berdasarkan uji Jarak Duncan 

 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah polong per plot tertinggi 

pada perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang P2 (2 L)  yaitu 250,75 polong, 
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sedangkan yang terendah pada perlakuan P0 (0 kg) yaitu 240,17 polong. 

Sedangkan rata-rata jumlah polong per plot pemberian pupuk kotoran sapi yang 

tertinggi pada perlakuan K3 (3 kg) yaitu 253,33 polong, sedangkan yang terenda 

pada perlakuan K0 (0 kg)  yaitu 222,44 polong.  

Berat produksi basah per sampel (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi kacang tanah 

basah per sampel (g) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol 

pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K) disajikan pada lampiran 14. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi kacang tanah 

basah per sampel (g) . Sedangkan Pemberian pupuk kotoran sapi memberikan 

pengaruh sangat nyata terhadap produksi kacang tanah basah per sampel (g) dan 

interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap produksi kacang 

tanah basah per sampel (g) tanaman kacang tanah. 

Hasil rata-rata produksi kacang tanah basah per sampel (g) kacang tanah 

(A. hypogeae L)akibat perlakuan poc bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi 

dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rataan produksi kacang tanah basah per sampel (g) kacang tanah (A. 

hypogeae L) akibat perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran 

sapi (K). 

Perlakuan  Berat produksi basah per sampel (g) 

P   = POC Bonggol Pisang  

P0 = 0 liter/plot 32,64aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 31,68aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 35,12aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi   
K0 = 0 kg/plot 29,95aA 

K1 = 1 kg/plot 33,87aA 

K2 = 2 kg/plot 33,00aA 

K3 = 3 kg/plot 35,76aA 

Keterangan :  Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjuk 

kan berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Tabel 5. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah produksi kacang tanah 

basah persempel tertinggi pada perlakuan pupuk organik cair bonggol pisang P2 

(2 L)  yaitu 35,12 g, sedangkan yang terendah pada perlakuan P1 (1 L) yaitu 31,68 

g. Sedangkan rata-rata jumlah produksi kacang tanah basah persempel pemberian 

pupuk kotoran sapi yang tertinggi pada perlakuan K3 (3 kg) yaitu 35,76 g, 

sedangkan yang terendah pada perlakuan K0 (0 kg)  yaitu 29,95 g.  

Berat produksi basah per plot (g) 

Data pengamatan dan uji sidik ragam rata-rata produksi kacang tanah 

basah per plot (g) kacang tanah (A. hypogeae L) akibat pemberian poc bonggol 

pisang (P) dan pupuk kotoran sapi (K) disajikan pada lampiran 15. 

Hasil analisa sidik ragam secara statistik menunjukan bahwa pemberian 

poc bonggol memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi kacang tanah 

basah per plot (g) . Sedangkan Pemberian pupuk kotoran sapi memberikan  
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pengaruh sangat nyata terhadap produksi kacang tanah basah per plot (g) dan 

interaksi keduanya menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap produksi kacang 

tanah basah per plot (g) tanaman kacang tanah. 

Hasil rata-rata produksi kacang tanah basah per plot (g) kacang tanah (A. 

hypogeae L) akibat perlakuan poc bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rataan produksi kacang tanah basah per plot (g) kacang tanah (A. 

hypogeae L) akibat perlakuan poc bonggol pisang (P) dan pupuk kotoran 

sapi (K). 

Perlakuan  Berat produksi basah per plot(g) 

P   = POC Bonggol Pisang  
P0 = 0 liter/plot 383,25 aA 

P1 = 1 liter/liter air/plot 393,17 aA 

P2 = 2 liter/liter air/plot 411,42 aA 

K  = Pupuk Kotoran Sapi   
K0 = 0 kg/plot 358,00 aA 

K1 = 1 kg/plot 385,78 aA 

K2 = 2 kg/plot 406,44 bA 

K3 = 3 kg/plot 433,56 bB 

Keterangan :  Angka–angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama menunjuk 

kan berbeda sangat nyata menurut Uji Jarak Berganda (Duncan) pada 

taraf 5% (huruf kecil) dan taraf 1% (huruf besar) 

 

Tabel 6. Menunjukkan bahwa rata-rata jumlah produksi kacang tanah 

basah per plot tertinggi pada perlakuan P2 (2 L)  yaitu 411,42 g, sedangkan yang 

terendah pada perlakuan P0 0 (L) yaitu 383,25 g. Sedangkan rata-rata jumlah 

produksi kacang tanah basah per plot pemberian pupuk kotoran sapi yang tertinggi 

pada perlakuan K3 (3 kg) yaitu 433,56 g, sedangkan yang terendah pada 

perlakuan K0 (0 kg)  yaitu 358,00 g.  
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Hubungan pemberian pupuk kotoran sapi terhadap produksi kacang tanah 

basah per plot (g) terdapat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Hubungan Antara Pemberian Pupuk Kotoran Sapi dengan 

Produksi kacang tanah basah per plot (g) pada tanaman kacang tanah. 

Pada Gambar 2 dijelaskan dimana grafik hubungan pemberian pupuk 

kotoran sapi terhadap produksi kacang tanah basah per sampel menunjukan grafik 

linier Ŷ= 358,84 + 24,733 (K) dengan r = 0,997 dengan produksi kacang tanah 

basah per plot tertinggi terdapat pada K3 (pupuk kotoran sapi = 3 kg/plot) yaitu 

433,56  g dan produksi kacang tanah terendah terdapat pada K0 (pupuk kotoran 

sapi = 0 kg/plot) yaitu 358,00 g. Semakin besar dosis perlakuan yang diberikan 

maka produksi kacang tanah basah per plot akan semakin meningkat. 
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PEMBAHASAN 

Efektivitas Pemberian POC Bonggol Pisang Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis diuji secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian POC bonggol pisang berpengaruh tidak nyata pada semua pengamatan 

parameter yaitu tinggi tangan (cm), jumlah daun (helai), jumlah polong persempel 

(polong), jumlah polong perplot (polong),  berat produksi basah persempel (g) dan 

berat produksi basah perplot (g). Hal ini dikarena kan pengaruh lingkungan, serta 

iklim menurut (AAK, 2014) iklim adalah faktor lingkungan terbesar yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman kacang tanah faktor lingkungan mempunyai 

pengaruh besar terhadap hasil, lingkungan didefenisikan memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keadaan lingkungan yang 

ekstrim curah hujan yang tinggi mengakibatkan POC bonggol pisang yang 

diberikan hilang karena terbawa oleh air hujan. Menurut Arifin, dkk (2014), 

menyatakan bahwa secara umum tinggi rendahnya produksi suatu tanaman 

tergantung dari cara bercocok tanam dan kondisi lingkungan tempat tanaman itu 

ditanam dan tingkat kesesuaian suatu tanaman yang di budidaya terhadap 

lingkungan tumbuhnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan produktifitas 

tanaman tersebut. 

Menurut Pandurang, (2013) bahwa komposisi unsurnya dan menemukan 

bahwa bonggol pisang mengandung unsur makro pada kisaran 1,00 hingga 1,12% 

N, 0,50 hingga 0,71% P, 2,39 hingga 20,2% K, selain itu tanaman kacang tanah 

jugak termasuk kedalam family leguminosae yang di mana memiliki kemampuan 

membentuk bintil akar yang dapat menangkap unsur hara N bebas di udara 
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melalui hubungan simbiosis dengan bakteri rhizobium. Menurut Riskika, (2015) 

bahwa kekurangan unsur N dan P menyebabkan terhambatnya pertumbuhan, 

perkembangan dan kualitas dari tanaman. Kekurangan unsur P mempengaruhi 

hasil tanaman karena P berperan dalam hal transfer energi dalam pembentukan 

asam nukleat dan memicu pertumbuhan akar, bunga, polong dan biji. Kekurangan 

unsur K akan menyebabkan tanaman rentan terhadap serangan penyakit dan 

kondisi kering. 
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Efektivitas Pemberian Pupuk Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan 

Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis hypogeae L) 

 

Hasil penelitian setelah dianalisis diuji secara statistik menunjukan bahwa 

pemberian pupuk kotoran sapi berpengaruh tidak nyata pada pengamatan 

parameter yaitu tinggi tangan (cm), jumlah daun (helai), jumlah polong per 

sempel (polong), jumlah polong perplot (polong), Hal ini dikarena kan pada saat 

pengaplikasian pupuk kotoran sapi melalui tanah juga harus memperhatikan 

waktu aplikasi yang tepat. Selain itu ada beberapa faktor lagi seperti curah hujan 

yang tinggi pada saat pengaplikasian pupuk kotoran sapi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Ginting dkk (2013) curah hujan yang tinggi dapat menyebabkan 

kelembaban udara meningkat. Kelembaban udara yang tinggi menyebabkan laju 

transpirasi, absorbsi dan translokasi tanaman menurun sehingga unsur hara yang 

diberikan tidak dapat dimanfaatkan oleh tanaman secara maksimal. Akibat curah 

hujan yang tinggi mengakibatkan penyinaran matahari berkurang sehingga 

tumbuhan tidak akan dapat melakukan fotosintesis ketika tanpa adanya cahaya 

matahari. Selain faktor luar, (CO2, intensitas cahaya dan suhu) yang 

mempengaruhi laju fotosintesis, faktor dalam yang juga penting dalam 

mengontrol proses ini adalah konsentrasi klorofil, defisit air dan konsentrasi 

enzim. Konsentrasi klorofil pada tingkat yang cukup rendah dapat membatasi laju 

fotosintesis (Ismail, 2011). 

 Pemberian pupuk kotoran sapi juga belum menunjuk kan pengaruh tidak 

nyata pada parameter jumlah polong per plot pada tanaman kacang tanah dan 

jumlah berat produksi basah persempel. Hal ini diduga sangat dipengaruhi oleh 

hasil polong kacang tanah per tanaman dimana pemberian pupuk kotoran sapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong kacang tanah per sempel dan 
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berat produksi basah persempel, sehingga secara otomatis akan berpengaruh yang 

sama terhadap jumlah polong kacang tanah per plot. Hasil ini menunjuk kan ada 

kaitan antara hasil per satuan tanaman dengan per satuan luas (per plot), dimana 

jumlah tanaman dalam satu plot adalah merupakan populasi dari per satuan 

tanaman. Bunyamin dan Awaluddin (2013) menjelaskan bahwa produksi tanaman 

per satuan luas sangat dipengaruhi oleh produksi per satuan tanaman. Produksi per 

satuan luas akan meningkat apabila produksi per satuan tanamannya meningkat, 

hal ini disebabkan oleh produksi per satuan luas merupakan populasi dari per 

satuan tanaman dalam satuan luas. 

 Pemberian pupuk kotoran sapi menunjukkan pengaruh berbeda sangat 

nyata pada parameter produksi kacang tanah basah per plot. Hal ini di duga karena 

Penyinaran yang maksimal menyebabkan fotosintesis akan berjalan dengan baik, 

hasil fotosintesis dapat di translokasikan untuk pengisian polong dan biji sehingga 

dapat meningkatkan bobot biji. Hal ini dipertegas dalam penelitian Yuriani dkk 

(2019) penyerapan sinar matahari yang maksimal membantu berjalainnya proses 

fotosintesis dengan baik sehingga hasil fotosintesis di fokuskan pada 

pembentukan buah atau polong sehingga bobot buah atau polong juga meningkat. 

 Penggunaan pupuk kotoran sapi selain meningkatkan kesuburan tanah, 

penting juga untuk meningkatkan mutu tanah secara fisik. Kotoran sapi adalah 

salah satu pupuk organik yang dapat meningkatkan struktur tanah, meningkatkan 

zat organik dalam tanah dan menjadi sumber unsur gizi (Farizaldi, 2014). Kotoran 

sapi mengandung unsu rgizi 0,40% nitrogen, 0,20% phogmhorus, 0,10% 

potasium, dan 85% air (Ramli, 2014). Kacang tanah membutuh kan tanah yang 
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longgar agar mudah ditembus oleh gynophore sehingga pembentukan polong nya 

tidak akan dipagari (Habiby dkk, 2013). 
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Interaksi Pemberian POC Bonggol Pisang Dan Pupuk Kotoran Sapi 

Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Kacang Tanah (Arachis 

hypogeae L) 

 

Hasil penelitian yang dianalisa secara statistik menunjukkan interaksi 

antara pemberian kompos kotoran sapi dan pupuk organik cair limbah sayuran 

berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah polong per 

sampel, jumlah polong per plot, produksi kacang tanah basah per sampel, 

produksi kacang tanah basah per plot tanaman kacang tanah.  Hal ini diduga 

dikarenakan perlakuan pemberian pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang 

terhadap tanaman kacang tanah tidak terdapat hubungan yang saling 

mempengaruhi dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah, 

sehingga penggunaan pupuk kotoran sapi dan POC bonggol pisang masing-

masing berpengaruh terpisah satu sama lainnya dan tidak menjadi efektif terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah (A. hypogeae L). 

Selain pemberian POC bonggol pisang dan pupuk kotoran sapi factor 

lainnya jugak mempengaruhi pemtumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah 

seperti curah hujan yang tinggi, panas yang berlebihan, dosis yang belum tepat 

dan beberpa factor lainnya sehingga pertumbuhan dan produksi belum maksimal, 

sesuai yang dikemukakan oleh Simanjuntak dan meiriani (2015), yang 

menyatakan bahwa apabila salah satu faktor lebih besar pengaruh nya dari faktor 

lainnya maka faktor lain itu akan tertutupi dan masing-masing faktor mempunyai 

sifat yang jauh berbeda pengaruh dan beda sifat kerjanya, maka akan 

menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman (Adin, 2013). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan : 

Perlakuan pemberian POC bonggol pisang menunjukkan pengaruh tidak 

nyata terhadap ke semua parameter seperti tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 

polong per sampel, jumlah polong per plot, produksi kacang tanah basah per 

sampel dan produksi kacang tanah basah per plot pada tanaman kacang tanah. 

Perlakuan POC bonggol pisang yang memberikan hasil terbaik yaitu P2 (2 

liter/liter air/plot). 

Pemberian pupuk kotoran sapi menunjukan pengaruh sangat nyata 

terhadap parameter produksi kacang tanah basah per sampel dan produksi kacang 

tanah basah per plot tetapi menunjukan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah polong per sampel dan jumlah polong per plot, 

Perlakuan yang memberikan hasil terbaik yaitu K3 (3 Kg/plot). 

Interaksi antara perlakuan pemberian POC bonggol pisang dan pupuk 

kotoran sapi menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, jumlah polong per sampel, jumlah polong per plot, 

produksi kacang tanah basah per sampel dan produksi kacang tanah basah per 

plot. 

Saran 

Sebaiknya untuk penelitian yang akan datang dapat menggunakan POC 

bonggol pisang dengan meninggatkan dosisnya yang lebih tinggi lagi agar 

memberikan hasil yang hanya bagi tanaman. 
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Sebaiknya penanaman kacang tanah di lakukan pada bulan yang memiliki 

curah hujan yang lebih renda agar tanaman dapat tumbuh dengan baik, melakukan 

fotosintesis dengan baik dan  menghasilkan hasil yang nyata.  

Dan sebaiknya dalam melakukan penelitian di areal terbuka perlu 

dilakukan pembuatan drainase yang baik agar mencegah air tergenang diareal 

penelitian yang dapat menyebabkantanaman akan kejenuhan oleh air dan 

membuat penelitian kita tidak maksimal. 
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